
 
 

17 
 
 

BAB II 

TINJAUAN LITERATUR 

  

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Technology Acceptance Model 

Davis (1985) mengusulkan model penerimaan teknologi (TAM), yang 

sebenarnya berasal dari TRA (Theory of Reasoned Action). TAM diasumsikan 

berdasarkan kekuatan TRA yang merupakan sebuah teori psikologis yang 

berusaha menjelaskan bagaimana tindakan seseorang ditentukan oleh niat 

perilakunya (Fishbein & Ajzen, 1977). 

TAM asli terdiri dari persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

kegunaan, sikap terhadap penggunaan situs web, dan niat perilaku untuk 

menggunakan situs web (Davis, 1985). Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan 

penggunaan yang dirasakan adalah dua penentu terpenting untuk penggunaan 

sistem. 

Sikap dalam menggunakan teknologi secara langsung memprediksi niat 

pengguna untuk menggunakannya, yang berarti model TAM dapat 

memperkirakan sikap seseorang menuju penggunaan teknologi. Namun, studi 

tentang TAM terutama berfokus pada niat untuk menggunakan melalui persepsi 

kemudahan dan kegunaan. 
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TAM membahas faktor-faktor mempengaruhi sikap pengguna terhadap 

penggunaan dan niat untuk menggunakan teknologi (Davis et al., 1989). TAM 

telah diadopsi secara luas dalam studi yang mengeksplorasi penerimaan teknologi 

karena sifatnya yang pelit dan konstruksi yang sangat andal. 

TAM menganggap persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan sebagai dua faktor utama yang mempengaruhi sikap pengguna 

terhadap penggunaan teknologi. Yang pertama mengacu pada keefektifan yang 

dirasakan untuk meningkatkan kinerja pengguna, sedangkan yang kedua 

mengacu pada seberapa mudah pengguna merasa menggunakan teknologi itu 

(Wu dan Gao, 2011).  

2.1.2 Perceived Usefulness 

Kegunaan yang dirasakan adalah tingkat peningkatan efek pembelajaran 

karena penerapan sistem elearning tertentu (Lopez et al., 2019). Perceived 

Usefulness mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 

teknologi tertentu akan bermanfaat meningkatkan kinerja pekerjaannya (Davis, 

1989). 

Venkatesh dan Davis (2000) menemukan bahwa persepsi kegunaan 

memiliki efek positif pada niat siswa untuk menggunakan pembelajaran online, 

menyarankan siswa lebih cenderung menggunakan pembelajaran online ketika 

mereka memahami pembelajaran online dapat menjadi cara yang berguna dan 

bermakna untuk belajar lebih efektif dengan tujuan untuk mencapai suatu kinerja 

yang lebih tinggi dalam studi mereka. 
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Kegunaan yang dirasakan juga didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sistem akan meningkatkan kinerjanya 

dalam bekerja (Davis dan Venkatesh, 2004). Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan penjelasan dari Davis (1989) sebagai definisi usefulness yaitu 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi tertentu akan 

bermanfaat meningkatkan kinerja pekerjaannya. 

2.1.3 Perceived Ease of Use 

Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan (Ease of Use) 

sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa teknologi dapat dengan mudah 

digunakan. Kemudahan penggunaan mengacu pada persepsi pengguna tentang 

luasnya penggunaan (adopsi) dari sistem tertentu, ini menjadi faktor penentu 

dalam penerimaan aplikasi teknologi baru (Lopez et al., 2019). Kemudahan 

penggunaan juga didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu sistem akan bebas dari usaha (Davis dan Venkatesh, 2004). 

Sebuah studi mengidentifikasi pengaruh signifikan dari kemudahan 

penggunaan yang dirasakan pada kegunaan yang dirasakan dan kenikmatan 

dalam konteks e-learning (Lee et al., 2005). Ketika suatu tugas dianggap mudah 

oleh seseorang, itu berarti membutuhkan lebih sedikit upaya kognitif, sehingga 

memungkinkan mereka untuk berkonsentrasi pada masalah belajar lainnya 

(Saade' dan Bahli, 2005). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan definisi dari Davis (1989) 

yaitu Perceived Ease of Use merupakan tingkat dimana seseorang percaya bahwa 

teknologi dapat dengan mudah digunakan. 
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2.1.4 Attitude 

Sikap merupakan perasaan positif atau negatif seseorang terhadap suatu 

hal (Seyal et al., 2015). Pengertian yang serupa juga dikemukakan oleh Luarn dan 

Lin (2005) bahwa attitude mengacu kepada evaluasi atau tanggapan positif atau 

negatif seseorang terhadap efek kinerja dari perilaku tertentu. 

Lam dan Hsu (2006) mendefinisikan sikap sebagai kecenderungan yang 

tercipta dari pembelajaran dan pengalaman untuk menanggapi suatu objek seperti 

produk secara konsisten. Sikap mengacu pada predisposisi konsisten yang 

dipelajari untuk merespon suatu objek, atau perasaan atau reaksi mental mengenai 

suatu objek (Liou, 2011). 

Sebuah penelitian terdahulu mengatakan bahwa attitude atau sikap terdiri 

dari tiga elemen yang dapat mempengaruhi perilaku yaitu cognition, emotion, dan 

intention (DeBruicker, 1979; Assael, 1998) dalam Tsaur (2015). Karena itu dapat 

dikatakan bahwa emotions merupakan bagian atau dapat mewakili attitude. 

Emosi diartikan sebagai sejauh mana seseorang merasa bahwa 

menggunakan beberapa teknologi menyenangkan dan seru (Lopez et al., 2019). 

Emosi juga didefinisikan sebagai dimensi penting dari penerimaan teknologi dan 

dapat mempengaruhi niat perilaku pengguna (Beaudry dan Pinsonneault, 2010). 

Pada penelitian ini definisi Attitude diangkat dari Luarn dan Lin (2005) 

yang mendefinisikan sikap sebagai evaluasi atau tanggapan positif atau negatif 

seseorang terhadap efek kinerja dari perilaku tertentu. 
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2.1.5 Behavioral Intention to Use 

 Behavioral Intention to Use merupakan kecenderungan perilaku 

seseorang dalam menggunakan teknologi. Perilaku ketertarikan dapat dilihat dari 

level penggunaan teknologi, sehingga dapat diprediksi dari sikap dan perhatian 

seseorang (Harryanto et al., 2018). Ajzen dan Fishbein (1980) dalam Namkung 

dan Yang (2007) mengemukakan bahwa niat perilaku mengacu pada keyakinan 

seseorang mengenai apa yang ingin mereka lakukan dalam situasi tertentu. 

Niat perilaku juga dapat didefinisikan sebagai antisipasi seseorang atau 

perilaku akan masa depan yang direncanakan Swan (1981) dalam Lam dan Hsu 

(2006). Behavioral intention mengacu pada tindakan konsumen atau 

kecenderungan perilaku seseorang terhadap suatu produk atau perusahaan (Tsaur 

et al., 2015). Engel et al. (1995) dalam Tsaur et al. (2015) mengemukakan bahwa 

perilaku dinilai secara subjektif dan suatu tindakan mungkin diambil atau 

dilakukan di masa yang akan datang. 

Niat perilaku atau behavioral intention dapat juga dideskripsikan sebagai 

suatu perilaku yang ditunjukan melalui hal-hal positif, rekomendasi, penggunaan 

jangka panjang, atau kesediaan untuk membayar harga premium berdasarkan 

kemampuan penyedia aplikasi dalam memberikan kepuasan (Erhan et al., 2019). 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penjelasan dari Harryanto et al. 

(2018) sebagai definisi behavioral intention to use yaitu kecenderungan perilaku 

seseorang dalam menggunakan teknologi. 
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2.2 Pengembangan Hipotesis 

 Berdasarkan rumusan yang telah penulis paparkan dengan pertanyaan-

pertanyaan pada bagian sebelumnya, maka terdapat 5 hipotesis yang terbentuk berdasarkan 

rumusan masalah yang telah penulis buat yaitu: 

2.2.1 Terdapat pengaruh positif dari Perceived Usefulness pada IndonesiaX terhadap 

Behavioral Intention to Use. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wu dan Gao (2011) 

menunjukkan efek positif dari persepsi usefulness dan use intention. Penelitian 

mengenai kepuasan pelanggan dan niat untuk menggunakan kursus online terbuka 

(MOOC) yang dilakukan oleh Lopez et al. (2019) juga menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara usefulness dan use intention. 

Venkatesh dan Davis (2000) menemukan bahwa persepsi kegunaan 

memiliki efek positif pada niat siswa untuk menggunakan pembelajaran online. 

 

Gambar 2 . 1 Hubungan Variabel Perceived Usefulness dengan Behavioral 

Intention to Use 
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2.2.2 Terdapat pengaruh positif dari Perceived Usefulness pada IndonesiaX terhadap 

Attitude. 

Hubungan positif antara perceived usefulness dan attitude dijelaskan 

dalam penelitian Nadlifatin et al. (2020) yang membahas niat mahasiswa untuk 

menggunakan blended learning system. 

Pernyataan serupa juga dinyatakan oleh Kuo dan Yen (2009) pada hasil 

penelitian yang telah mereka lakukan. Penelitian terdahulu juga menguatkan 

pernyataan bahwa perceived usefulness memiliki hubungan positif terhadap 

attitude (Seyal et al., 2015). 

 

Gambar 2 . 2 Hubungan Variabel Perceived Usefulness dengan Attitude 

2.2.3 Terdapat pengaruh positif dari Perceived Ease of Use pada IndonesiaX terhadap 

Perceived Usefulness. 

Ada bukti empiris yang luas tentang hubungan yang signifikan antara 

persepsi kemudahan penggunaan baik secara langsung dan tidak langsung melalui 

dampaknya pada kegunaan yang dirasakan (Venkatesh & Davis 2000) dalam 

penelitiannya yang membahas mengenai empat studi lapangan longitudinal. 
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Hasil penelitian dari Lee (2010) menguatkan hubungan positif antara 

kemudahan penggunaan dan kegunaan. Begitu pula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lopez et al. (2019) dan Zhang et al. (2017), terdapat hubungan 

positif antara perceived ease of use dan perceived usefulness. 

 

Gambar 2 . 3 Hubungan Variabel Perceived Ease of Use dengan Perceived 

Usefulness 

2.2.4 Terdapat pengaruh positif dari Perceived Ease of Use pada IndonesiaX terhadap 

Attitude. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hajiyev (2018) membuktikan 

hubungan yang positif dan signifikan antara perceived ease of use dan attitude. 

Pernyataan serupa juga dinyatakan oleh Kuo & Yen (2009) dalam penelitian yang 

telah mereka lakukan 

Dalam penelitian terdahulu yang membahas mengenai sikap belajar 

mahasiswa terhadap suatu situs web menyatakan bahwa adanya hubungan positif 

antara perceived ease of use dengan behavioral intention to use (Tan, 2019). 
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Gambar 2 . 4 Hubungan Variabel Perceived Ease of Use dengan Attitude 

2.2.5 Terdapat pengaruh positif dari Attitude pada IndonesiaX terhadap Behavioral 

Intention to Use. 

Terdapat hubungan positif antara attitude dan behavioral intention to use, 

hal tersebut dipaparkan pada penelitian Nadlifatin et al (2020). Pernyataan yang 

sama juga didapatkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Mosafa et al. (2019). 

Bruner & Kumar (2005) melakukan penelitian terkait kedua variabel 

tersebut dan mendapatkan hasil bahwa attitude positif mempengaruhi behavioral 

intention to use dalam penelitian yang membahas perangkat internet genggam. 

Pernyataan serupa juga dinyatakan oleh Kuo & Yen (2009) dalam penelitian 

mereka. 

 

Gambar 2 . 5 Hubungan Variabel Perceived Ease of Use dengan Behavioral 

Intention to Use 
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2.3 Model Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis merujuk model penelitian yang digunakan oleh (Tan, 

2019) dalam jurnal yang ditulis dengan judul An Empirical Study of How the Learning 

Attitudes of College Students toward English E-Tutoring Websites Affect Site 

Sustainability. Penelitian ini menggunakan variabel Perceived Usefulness, Perceived Ease 

of Use, Attitude dan Behavioral Intention to Use. 

Berikut gambaran model penelitian yang digunakan: 

 

Sumber: Tan (2019) 

Gambar 2 . 6 Model Penelitian 

H1: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to 

Use. 

H2: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Attitude. 

H3: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness. 

H4: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Attitude. 

H5: Attitude berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian dari jurnal pendukung berkaitan dengan variabel 

Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude dan Behavioral Intention to Use. 

Untuk mendukung pengertian dan hipotesis dari peneliti tersebut, berikut adalah penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini: 

Tabel 2 . 1 Definisi Operasional 

No Peneliti Publikasi Judul Penelitian Temuan Inti 

1 Pozón-López, I.; 

Kalinic, Zoran; 

Higueras-Castillo, 

Elena; Liébana-

Cabanillas, 

Francisco (2019). 

Interactive 

Learning 

Environments, 

1–19. 

A multi-analytical 

approach to modeling of 

customer satisfaction and 

intention to use in Massive 

Open Online Courses 

(MOOC). 

- Definisi dari 

perceived 

usefulness 

- Definisi dari 

perceived ease of 

use 

- Definisi dari 

emotions 

- Perceived 

usefulness 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

behavioral 

intention to use 

- Perceived ease 

of use 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

perceived 

usefulness 

2 Davis, F. D. (1989) MIS Quarterly, 

13(3), 319. 

Perceived Usefulness, 

Perceived Ease of Use, and 

User Acceptance of 

Information Technology. 

- Definisi dari 

perceived 

usefulness 

- Definisi dari 

perceived ease of 

use 
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3 Venkatesh, V. and 

Davis, F.D. (2000) 

Management 

Science, Vol. 

46 No. 2, pp. 

184-204 

A theoretical extension of 

the technology acceptance 

model: four longitudinal 

field studies 

- Definisi dari 

perceived 

usefulness 

- Perceived 

usefulness 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

behavioral 

intention to use 

- Perceived ease 

of use 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

perceived 

usefulness 

4 Davis, F. D., & 

Venkatesh, V. 

(2004). 

IEEE 

Transactions 

on Engineering 

Management, 

51(1), 31–46. 

Toward Preprototype User 

Acceptance Testing of 

New Information Systems: 

Implications for Software 

Project Management. 

- Definisi dari 

perceived 

usefulness 

- Definisi dari 

perceived ease of 

use 

5 Lee, M. K., Cheung, 

C. M., & Chen, Z. 

(2005) 

Information 

and 

Management, 

42(8), 1095–

1104. 

Acceptance of internet-

based learning medium: 

The role of extrinsic and 

intrinsic motivation. 

Definisi dari 

perceived ease of 

use 

6 Saade´, R., & Bahli, 

B. (2005) 

Information 

and 

Management, 

42(2), 317–

327. 

The impact of cognitive 

absorption on perceived 

usefulness and perceived 

ease of use in on-line 

learning: An extension of 

the technology acceptance 

model. 

Definisi dari 

perceived ease of 

use 

7 Afzaal H. Seyal, 

Noah, Abd Rahman, 

Rudy Ramlie, and 

Armanadurni Abdul 

Rahman (2015) 

International 

Journal of 

Information 

and Education 

Technology, 

Vol. 5, No. 8 

A Preliminary Study of 

Students’ Attitude on m-

Learning: An Application 

of Technology Acceptance 

Model 

- Definisi dari 

attitude 

- Perceived 

usefulness 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap attitude 
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8 Luarn, P., & Lin, H.-

H. (2005). 

Computers in 

Human 

Behavior, 

21(6), 873–

891. 

Toward an understanding 

of the behavioral intention 

to use mobile banking. 

Definisi dari 

attitude 

9 Lam, T., & Hsu, C. 

H. C. (2006). 

Tourism 

Management, 

27(4), 589–

599. 

Predicting behavioral 

intention of choosing a 

travel destination. 

- Definisi dari 

attitude 

- Definisi dari 

behavioral 

intention to use 

10 Liou, J. J. H. (2011). Journal of Air 

Transport 

Management, 

17(4), 221–

223. 

Consumer attitudes toward 

in-flight shopping. 

Definisi dari 

attitude 

11 Tsaur, S.-H., Luoh, 

H.-F., & Syue, S.-S. 

(2015). 

International 

Journal of 

Hospitality 

Management, 

51, 115–126. 

Positive emotions and 

behavioral intentions of 

customers in full-service 

restaurants: Does aesthetic 

labor matter? 

- Definisi dari 

attitude 

- Definisi dari 

behavioral 

intention to use 

12 Beaudry, A., & 

Pinsonneault, A. 

(2010) 

MIS Quarterly, 

34(4), 689–710 

The other side of 

acceptance: Studying the 

direct and indirect effects 

of emotions on information 

technology use. 

Definisi dari 

emotions 

13 Harryanto, 

Muchriana Muchran, 

Ansari Saleh Ahmar 

(2018) 

International 

Journal of 

Engineering & 

Technology, 7 

(2.9) (2018) 

37-40 

International Journal of 

Engineering & Technology 

Definisi dari 

behavioral 

intention to use 

14 Namkung, Y., & 

Jang, S. (2007). 

Journal of 

Hospitality & 

Tourism 

Research, 

31(3), 387–

409. 

Does Food Quality Really 

Matter in Restaurants? Its 

Impact On Customer 

Satisfaction and 

Behavioral Intentions. 

Definisi dari 

behavioral 

intention to use 
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15 Xiaoyu Wu & Yuan 

Gao (2011) 

American 

Journal of 

Business 

Education, 

Volume 4, 

Number 7 

Applying The Extended 

Technology Acceptance 

Model To The Use Of 

Clickers In Student 

Learning: Some Evidence 

From Macroeconomics 

Classes 

Perceived 

usefulness 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

behavioral 

intention to use 

16 Reny Nadlifatin, 

Bobby 

Ardiansyahmiraja, 

Satria Fadil Persada 

iJET ‒ Vol. 15, 

No. 9, 2020 

The Measurement of 

University Students’ 

Intention to Use Blended 

Learning System through 

Technology Acceptance 

Model (TAM) and Theory 

of Planned Behavior (TPB) 

at Developed and 

Developing Regions: 

Lessons Learned from 

Taiwan and Indonesia. 

- Perceived 

usefulness 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap attitude 

- Attitude 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

behavioral 

intention to use 

17 Kuo, Y.-F., & Yen, 

S.-N. (2009) 

Computers in 

Human 

Behavior, 

25(1), 103–

110. 

Towards an understanding 

of the behavioral intention 

to use 3G mobile value-

added services. 

- Perceived 

usefulness 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap attitude 

- Perceived ease 

of use 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap attitude 

- Attitude 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

behavioral 

intention to use 

18 Hajiyev J. (2018) Vol 2 No 2 

(2018): Journal 

of 

Contemporary 

Educational 

Research 

Assessing Students’ 

Attitude and Intention to 

Use M-learning in Higher 

Education 

- Perceived ease 

of use 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

perceived 

usefulness 

- Perceived ease 
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of use 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap attitude 

19 Tan, P. (2019) Sustainability, 

11(6), 1748 

An Empirical Study of 

How the Learning 

Attitudes of College 

Students toward English E-

Tutoring Websites Affect 

Site Sustainability 

Perceived ease of 

use memberikan 

pengaruh positif 

terhadap attitude 

20 Mostafa Al-Emran, 

Yahya Ashour 

Alkhoudary, Vitaliy 

Mezhuyev, 

Mohammed Al-

Emran (2019) 

International 

Journal of 

Interactive 

Mobile 

Technologies 

(iJIM) – 

eISSN: 1865-

7923 

Students and Educators 

Attitudes towards the use 

of M-Learning: Gender 

and Smartphone ownership 

Differences 

Attitude 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

behavioral 

intention to use 

21 Bruner, G. C., & 

Kumar, A. (2005) 

Journal of 

Business 

Research, 

58(5), 553–558 

Explaining consumer 

acceptance of handheld 

Internet devices 

Attitude 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

behavioral 

intention to use 

22 Erhan, T.P., 

Purnamaningsih, P., 

& Rizkalla, N 

(2019) 

Review of 

Behavioral 

Aspect in 

Organizations 

& Society 

Behavioral Intention 

Towards Application 

Based Short-Distance 

Delivery Services 

Adoption in Indonesia. 

Definisi dari 

behavioral 

intention to use 

 

 

 

 

 

 


